
BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengantar Mesin Melter plastic 

Mesin melter plastic adalah alat yang dapat digunakan untuk membantu 

melelehkan plastik menjadi bentuk atau produk yang dapat digunakan kembali 

dan fungsi mesin melter plastic antara lain pembuatan paving block plastic, biji 

plastik, dan daur ulang plastik lainnya, pada oprasinya mesin melter plastic 

terdapat beberapa elemen mesin antara lain tabung, rangka, sistem pemanas 

(heater spiral) motor ac, puli, sabuk V belt, poros dan sirip pengaduk. (Wildan, 

2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Desain Mesin Melter plastic 

Sumber : Solidworks 2020 

 Cara kerja mesin melter plastic menjadi paving block, pada saat 

temperatur tabung pelebur 2000C plastik didalam tabung telah menjadi lelehan 

saat itu juga motor listrik sudah mulai bergerak memutar pulley sampai dengan 

gearbox reduser dan disalurkan ke poros pengaduk. Pengaduk mulai mengaduk 

lelehan plastik yang ada di tabung pelebur yang dipanaskan dengan sistem heater 

type spiral yang berada di dalam tabung pelebur bagian bawah. Dalam waktu ± 



30 menit temperatur mesin mencapai 6000C sampai plastic menjadi lelehan yang 

sempurna, selanjutnya lelehan plastik akan mengalir melalui kran yang terpasang 

pada tabung pelebur dan lelehan di masukan kedalam cetakan paving block yang 

sudah di siapkan. (Riyanto, 2017). 

2.2  Kapasitas Mesin Melter plastic 

 Mesin melter plastic proses perancangannya menggunakan software 

solidwork tahun 2020, Mesin melter plastic yang telah dirancang berkapasitas 20 

liter dengan dimensi tabung pelebur diameter 400 mm x tinggi 500 mm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kapasitas Tabung Pelebur 

Sumber : Solidworks 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Dimensi Mesin Melter plastic 

Sumber : Solidworks 2020 

Rumus perhitungan volume isi kapasitas tabung dan massa tabung di ambil dari 

(Diesta, 2007) 

a. Perhitungan volume isi kapasitas tabung 

Vtabung : 𝜋.r2.I   ............................................... (2.1) 

Keterangan : 

Vtabung : volume tabung 

π       : 3.14 

r2      : Jari – jari tabung (mm) 

I      : Tinggi tabung (mm) 

b. Mencari massa tabung 

mt : ρ.Vt   ............................................... (2.2) 

Keterangan :  

mt : massa tabung (kg) 

 ρ : massa jenis baja (kg/mm3) 

Vt : volume tabung (mm3) 

 

 



2.2.1 Kapasitas Kerja Mesin Melter plastic 

  Kapasitas mesin merupakan kemampuan alat menghasilkan adonan 

plastic yang berbentuk pasta atau melakukan proses peleburan untuk membuat 

paving block dalam satu jam. Rumus untuk menghitung kapasitas alat didapat dari 

massa plastik yang akan dileburkan dibagi dengan waktu total. (Herdian, 2019).  

 Dalam perhitungan kapasitas kerja mesin melter dan penyusutan 

peleburan diambil dari jurnal (Riyanto, 2017) 

a. Kapasitas kerja mesin melter plastic 

       C = 
𝑚 (𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘)(𝑘𝑔)

𝑡 (𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 )(𝑗𝑎𝑚)
   ............................. (2.3) 

       Keterangan :  

      C  : Kapasitas Alat/Mesin (Kg/Jam) 

m  : Massa awal plastik (Kg) 

t : Waktu Total (Jam) 

b. Penyusutan uji peleburan  

 Penyusutan = 
𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙
  ...............................  (2.4) 

2.3  Parameter Pengadukan Dalam Mesin Melter plastic 

Melelehkan plastik dapat dilakukan dengan cara manual dengan memanaskan 

plastik diwadah dan melakukan pengadukan secara manual akan tetapi dengan 

cara tersebut banyak membutuhkan tenaga dan dapat berdapak negatif terhadap 

kesehatan dan lingkungan. Dengan itu untuk memecahkan masalah dan 

meningkatkan efisiensi mesin melter plastic maka dibutuhkan sistem pengaduk 

yang di gerakan dengan motor AC dan dengan sistem transmisi sabuk –v. 

(Riyanto, 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Desain Transmisi Dan Pengaduk Mesin Melter plastic 

Sumber : Solidworks 2020 

Data parameter analisis kinerja pengadukan dalam mesin melter plastic yang 

harus diperhatikan sebagai berikut : 

1. Kecepatan dari putaran motor AC disalurkan ke pulley dan sabuk perbandingan 

1:2 dan gearbox reducer berbanding 1:10 lalu di reduksi karena putaran motor 

masih terlalu cepat untuk mengaduk bahan-bahan pembuatan paving block dan 

kecepatan dalam satuan Rpm, Dalam rumus perhitungan parameter 

pengadukan mengambil rumus dari penelitian sebelumnya (Sidiq, 2022) 

a. Gaya dari bahan yang akan diaduk 

Diketahu beban maksimal untuk bahan – bahan yang akan di aduk   adalah 

20 kg. untuk menentukan gaya. 

F = m x g  ..................................  (2.5) 

 Diketahui :  

 F = Gaya (N) 

 m = massa plastic (kg) 

 g = gravitasi (m/s) 

 

 

 



b. Hasil putaran setelah direduksi  : 

n 2 = n1 x 
1

2
  ..................................  (2.6) 

n 3 = n2 x 
1

10
  ................................  (2.7) 

2. Menentukan Daya 

a. Menentukan torsi pengaduk  : 

   T  = F x r .....................................  (2.8) 

    Diketahui : 

    T : Torsi pengaduk (N.m) 

    F : Gaya (N) 

    r : jari – jari pengaduk (m) 

b. Kecepatan sudut (Sidiq, 2022) : 

    𝜔 = 
2 x π x n

60
  ..............................  (2.9) 

    Diketahui : 

    : kecepatan sudut (rad/detik) 

    n : putaran (Rpm) 

    π : 3,14 

c. Menentukan Besarnya daya (Sidiq, 2022) : 

   P = T x 𝜔 ....................................  (2.10) 

     P : daya (watt) 

     T : torsi (Nm) 

    𝜔: kecepatan sudut (rad/detik) 

3. Torsi merupakan kekuatan lengan yang diperoleh dari perpandingan daya dan 

panjang poros pengaduk, dalam proses pengadukan adonan plastic harus di 

ketahui berapa torsi yang bekerja pada pengaduk. 

 

 

 



2.4 Perpindahan Panas Pada Mesin Melter plastic 

  Temperatur mesin melter plastic diukur dengan menggunakan    

thermometer digital, untuk sumber panas mesin melter plastic berasal dari sistem 

heater type spiral suhu di atur sdemikian rupa berkisar 2000C sampai 3000C. 

  Perpindahan panas (heat transfer) memainkan peranan penting dalam 

berbagai persoalan perancangan di bidang keteknikan (engineering), seperti 

teknik aeronautika, kimia, sipil, listrik, metalurgi, mekanika dan teknik pertanian. 

Perpindahan panas adalah ilmu yang mempelajari perpindahan energi pada suatu 

bahan yang terjadi karena adanya perbedaan (gradien) suhu dan perpindahan 

panas terjadi melalui tiga metode yaitu : konduksi, konveksi dan radiasi 

(Haryanto, 2015). 

1.  Perpindahan panas konduksi 

Perpindahan panas konduksi adalah perpindahan panas melalui suatu 

penghantar, bila suatu gradien suhu terjadi pada suatu benda, maka akan terjadi 

perpindahan panas dari daerah dengan suhu tinggi ke daerah dengan suhu 

rendah. Kita katakana energi dipindahkan secara konduksi. Besar laju aliran 

panas konduksi kond (dalam W) dinyatakan dengan : 

Rumus perhitungan perpindahan panas konduksi diambil dari buku  (Haryanto, 

2015) 

Qkond  = - KA 
Δ𝑇

L
   ................................ (2.11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 5 Perpindahan panas konduksi 

Sumber : (Jamaluddin, 2018) 

Dimana k adalah konduktiviyas panas (W/m.0C), Δ𝑇 adalah perbedaan suhu 

(0C), A adalah luas bidang pada arah normal aliran panas (m2), dan L adalah 

tebal bahan (m), tanda negatife diselipkan agar memenuhi hukum 

termodinamika ke II . 

Tabel 2. 1 Konduktivitas Termal Beberapa Bahan 

 

Sumber : (Soekardi, 2019) 

Bahan W/m.0C Bahan W/m.0C 

Baja karbon 

Besi 

Aluminium 

Tembaga 

Nikel 

Kayu 

Kaca 

Batu pasir 

Wol kaca 

 

43 

73 

202 

385 

93 

0,17 

0,78 

1,83 

0,038 

 

Serbuk gergaji 

Air 

Minyak pelumas 

Ammonia 

Freon 12 

Udara 

Gas helium 

Gas hydrogen 

Uap air 

Gas CO2 

0,059 

0,556 

0,147 

0,540 

0,073 

0,024 

0,141 

0,175 

0,021 

0,0146 



a. Konduksi melalui tabung  

Perhatikan sebuah silinder bolong (tabung) yang panjang L dengan jari-jari 

dalam r1 dan jari-jari luar ro serta memiliki konduktivitas termal K. suhu 

permukaan luar dan permukaan dalam dijaga konstan Ti dan To dengan Ti >To. 

aliran panas terjadi dalam arah radial sehingga koordinat ruang yang diperlukan 

untuk menyatakan sistem adalah r. luas permukaan aliaran dalam sistem silindris 

adalah Ar = 2  𝜋 rL sehingga persamaan fourier dapat dituliskan sebagai : 

(Haryanto, 2015) 

Qr = - KA
𝑑𝑇

𝑑𝑟
 = -K2 πrL

𝑑𝑇

𝑑𝑟
   .......................... (2.12) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 6 perpindahan panas melalui silinder : (a) Nomenklatur dan (b) 

distribusi suhu pada dinding silinder 

Sumber : (Putu., 2011) 

Persamaan laju perpindahan panas konduksi melalui tabung atau bentuk 

silinder sebagai berikut  

Qr = 
2πkL

𝒍𝒏(𝑟𝑜/𝑟𝑖)
 (Ti –TO) =  

2πkL

𝒍𝒏(𝑑𝑜/𝑑𝑖)
 (Ti –TO)  .............. (2.13) 

 

 

 



b. Konduksi melalui silinder komposit 

Sebuah silinder komposit yang terdiri dari tiga lapisan A,B, dan C dengan 

konduktivitas termakl berturut-turut kA, kB, kc. Dalam keadaan steady, aliran kalor 

adalah tetap dan sama disemua lapisan (QA= QB=QC = Q). persamaan untuk 

mencari laju aliran kalor per satuan panjang qL atau ( fluk panas) pada silinder 

komposit 

Rumus perhitungan perpindahan panas konduksi melalui silinder komposit 

diambil dari buku (Haryanto, 2015). 

Q = 
               2 π𝐿 (𝑇1−𝑇4)                    

1

𝐾𝑎
 𝑙𝑛

𝑑2

𝑑1
 + 

1

𝐾𝑏
𝑙𝑛

𝑑3

𝑑2
 +

1

𝐾𝑐
𝑙𝑛

𝑑4

𝑑3

  ................. (2.14) 

Suhu pada permukaan batas dapat antar lapisan dapat dicari dengan 

persamaan sebagai berikut : 

T2 = T1 - 
𝑄

2 π𝐿  
 x 

1

𝑘𝑎
 ln 

𝑑2

𝑑1
  ............................... (2.15) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 7 perpindahan panas konduksi melalui silinder komposit terdiri 

dari tiga lapisan : (a) Nomenklatur dan (b) analogi jaringan listrik 

Sumber : (Haryanto, 2015) 



Laju perpindahan panas konduksi berkomposit dari permukaan bagian 

dalam dinding (tabung) ke permukaan bagian luar dinidng (tabung) maka dinding 

tersebut akan mendapatkan tahanan termal, maka rumus perhitungan tahanan 

termal konduksi dinding tabung dapat dihitung melalui persamaan  (Soekardi, 

2019) 

Rw1 = 
𝒍𝒏(𝑟𝑜/𝑟𝑖)

2πk1 L
 = 

𝒍𝒏(𝑑𝑜/𝑑𝑖)

2πk1 L
  .......................... (2.16) 

tahanan termal konduksi dinding bahan isolasi dapat dihitung melalui 

persamaan. 

Rw2 = 
𝒍𝒏(𝑟𝑜/𝑟𝑖)

2πk2 L
 = 

𝒍𝒏(𝑑𝑜/𝑑𝑖)

2πk2 L
  .......................... (2.17) 

Besarnya laju perpindahan energi panas total dari permukaan dalam dinding ke 

permukaan luar bagian isolasi dapat dihitung melalui persamaan :  

Qw = 
(𝑇𝑖−𝑇𝑤)

𝑅𝑤1+ 𝑅𝑤2 
  .................................................. (2.18) 

 

2. Perpindahan panas konveksi 

  Perpindahan konveksi adalah perpindahan panas melalui suatu medium 

fluida yang bergerak. Mekanisme perpindahan panas akibat adanya gradien 

temperature yang terbentuk diantara permukaan padat dengan aliran fluida yang 

berkontak dengannya disebut perpindahan panas konveksi. Dalam hal permukaan 

pelat memiliki temperatur yang lebih tinggi dari pada temperatur rata-rata fluida 

yang mengalir dan kontak dengan permukaan atas pelat maka perpindahan panas 

konveksi berlangsung dalam arah dari permukaan pelat ke aliran fluida dan 

sebaliknya jika temperatur aliran fluida lebih tinggi dari pada temperatur 

permukaan pelat maka perpindahan panas konveksi berlangsung dari fluida ke 

arah permukaan pelat. Maka laju perpindahan panas konveksi dapat diperkirakan 

dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :(Soekardi, 2019) 

 

 

 

 

 

 



Qo = ho Ao (Tw – Tf)   ..................................... (2.19) 

Keterangan : 

Qo : Laju perpindahan panas konveksi 

ho : Koefisien perpindahan panas konveksi 

Ao : Luas permukaan perpindahan panas konveksi 

Tw : Temperatur rata-rata permukaan atas atau luar 

Tf : Temperature rata-rata aliran fluida 

 

  Dalam rumus perhitungan perpindahan panas konveksi diambil dari buku 

perpindahan panas (Haryanto, 2015) 

a. Angka Nusselt (Nu) 

 Koefisien perpindahan panas konveksi, pada umumnya bervariasi 

sepanjang aliran (arah x). koefisien perpindahan panas konveksi rata-rata untuk 

suatu permukaan ditentukan dengan merata-ratajan koefisien perpindahan panas 

konveksi lokal diseluruh permukaan. Koefisien perpindahan panas konveksi 

dapat dinyatakan dengan Angka Nusselt (dari nama Wilhelm Nusselt) yang 

didefinisikan :  

Nu = 
ℎ𝛿

𝒌
  ................................................. (2.20)  

b. Angka Prandtl, Pr 

 Perpindahan panas konveksi sepanjang permukaan lempeng berkaitan 

dengan gradiein suhu di lokasi itu. Jadi, bentuk profil suhu dalam lapisan-batas 

termal menentukan perpindahan panas konveksi antara permukaan benda padat 

dan fluida yag mengalir diatasnya. Ketebalan relative lapisan-batas termal 

dicirikan oleh angka prandtl (Pr) dari nama Ludwig Prandtl yang didefinisikan 

sebagai berikut   : 

Pr =
 difusivitas momentum molekuler

difusivitas panas molekuler
 = 

𝑣

𝛼
 =

µ 𝐶𝑝

𝑘
  ................ (2.21)  

c. Angka Grashof, GrL 

 Pada konveksi alami, rezim aliran ditentukan oleh bilangan tak berdimensi 

yang disebut angka grashof GrL yang merupakan perbandingan antara gaya-gaya 

apung (buoyancy) dengan gaya-gaya viskos yang bekerja pada fluida.  

GrL = 
𝑔𝑎𝑦𝑎 𝑎𝑝𝑢𝑛𝑔

𝑔𝑎𝑦𝑎 𝑣𝑖𝑠𝑘𝑜𝑠
 = 

𝑔 𝜌𝛥𝑇𝑉

𝜌𝑣2
= 

𝑔 𝛽𝛥𝑇𝑉

𝜌 𝑣2
  ..................... (2.22)  



 secara formal, Angka Grashof dinyatakan sebagai berikut (Haryanto, 2015) : 

GrL = 
𝑔 𝛽(𝑇𝑠−𝑇ɷ)𝐿 

𝜌 𝑣2
  ............................. (2.23)  

Dengan g = percepatan grafitasi (m/s2), β = koefisien ekspansi volume 1/k (β = 

1/T untuk gas ideal), TS = suhu permukaan benda padat (0C), 𝑇ɷ = suhu fluida 

(0C), LC = panjang karakteristik dari geometri benda (m), dan v = viskositas 

kinematik (m2/s). 

d. Rumus konveksi alami 

 Perpindahan panas konveksi alami pada suatu permukaan bergantung pada 

geometri permukaan dan orientasinya, suhu permukaan dan sifat-sifat termofisik 

fluida, korelasi empiris Angka Nusselt rata-rata pada konveksi alami dapat 

dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut :  

Nu = 
ℎ𝐿𝑐

𝒌
 = C (GrL.Pr)n = C Ran

L ................... (2.24)  

Ra adalah Angka Reyleigh merupakan hasil kali angka grashof dan Angka 

Prandtl dengan persamaan sebagai berikut : 

Ra = GrL.Pr = 
𝑔 𝛽(𝑇𝑠−𝑇ɷ)𝐿 

 𝑣2
 Pr .................... (2.25) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 8 Korelasi Empiris Untuk Angka Nusselt Rata-Rata Pada Suatu 

Permukaan 

Sumber : (Haryanto, 2015) 



 

Rumus – rumus Angka Reyleigh Pada berbagai geometri diberikan pada tabel ( 

lampiran ). Dalam tabel itu selain sketsa geometrinya juga diberikan panjang 

karakteristik untuk masing-masing geometrid dan kisaran Angka Reyleigh yang 

sesuai. Sifat fluida dievaluasi pada suhu film Tf = (Tf  + 𝑇ɷ) /2. (Haryanto, 2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 9 Sifat-sifat Termal Udara  

Sumber : (Haryanto, 2015) 

 

 



  A adalah luas permukaan perpindahan panas dan h adalah koefisien 

perpindahan panas konveksi rata – rata pada permukaan, nilai h dapat dicari 

dengan persamaan sebagai berikut  :  

h = 
𝐍𝐮.𝑘

𝐿𝑐
   ........................................  (2.26)  

  Laju perpindahan panas pada konveksi alami dari permukaan benda padat 

ke fluida lingkungan dapat diperoleh dengan persamaan sebagai berikut :  

Qkonv = ho Ao (Ts – Tɷ)  ...................................  (2.27)  

3. Perpindahan panas radiasi 

 Perpindahan panas radiasi merupakan salah satu mekanisme perpindahan 

panas yang banyak ditemui pada beragam mesin termal yang bekerja dengan 

kondisi temperatur tinggi seperti misalnya yang terjadi pada mesin turbin gas, 

motor bakar piston, mesin turbin uap. Proses perpindahan panas radiasi yang 

berupa pancaran energi panas atau radiasi termal yang berlangsung melalui 

media vacum. Pada dasarnya setiap benda yang memiliki temperature tertentu 

memancarkan sejumlah energi panas tertentu dan besarnya energi panas yang 

dipancarakan selain bergantung ketemperatur dan luas permukaan benda 

tersebut juga bergantung kepada sifat permukaan (Soekardi, 2019). 

Laju pancaran energi panas yang diradiasikan dari permukaan sebuah benda 

yang memiliki temperatur tertentu sebesar T, dapat diperoleh dengan persamaan 

sebagai berikut (Soekardi, 2019) : 

Qr = ɛσAt 4  ..........................................  (2.28)  

Diketahui : 

Qr : Laju pancaran panas radiasi 

ɛ : Emisivitas permukaan benda 

σ : Konstanta Boltzman ( 5,669 10-8 W/m2K4) 

A : Luas permukaan benda yang memancarkan radiasi panas 

t 4 : temperatur absolut permukaan tersebut  

 Pada perpindahan panas radiasi dikenal dengan dua kelompok permukaan 

benda padat yaitu dinamakan dengan benda hitam dan benda abu – abu. 

Permukaan benda hitan dinyatakan mampu memancarkan radiasi termal paling 

maksimum, sementara benda abu – abu pancaran radiasi termalnya hanya 

sebagaian saja dari kemampuan maksimumnya. 



a. Emisivitas 

Emisivitas ɛ didefinisikan sebagai rasio antara radiasi yang dipancarkan 

oleh permukaan itu terhadap radiasi yang dipancarkan oleh benda hitam. 

Nilai emisivitas permukaan bervariasi dari nol (0) hingga satu (1), 0 ≤ ɛ ≤ 1. 

Emisivitas adalah ukuran seberapa dekat suatu permukan mendekati benda 

hitam yang memiliki nilai ɛ = 1 (Haryanto, 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 10 Emisivitas Permukaan Bahan Logam 

Sumber : (Haryanto, 2015) 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 11 Emisivitas Permukaan Bahan Bukan Logam 

Sumber : (Haryanto, 2015) 

 

 

 

 

 

 

 



2.5 Metode Analisis Kinerja Mesin Melter plastic 

Metode kuantitatif merupakan penelitian yang banyak menuntuk 

penggunaan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadao data 

tersebut serta penampilan dari hasilnya, demikian pula pada tahap kesimpulan 

penelitian akan lebih baik bila disertai pula dengan gambar, table, grafik atau 

tampilan lainnya (Sandu Siyoto, 2015). 

 Beberapa metode penelitian kuantitatif yang cukup sering digunakan yaitu 

metode survei dan metode eksperimen. 

1. Metode survey merupakan metode penelitian yang menggunakan kuesioner 

sebagai instrument utama untuk menggumpulkan data. 

2. Metode eksperimen merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk 

menjelaskan sebab-akibat (kausalitas) antara satu variabel dengan lainnya 

(variabel x dan variabel y). untuk menjelaskan hubungan kausalitas ini peneliti 

harus melakukan control dan pengukuran yang sangat cermat terhadap 

variabel-variabel penelitiannya. 

Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan penelitian 

seing juga disebut sebagai faktor yang berperan dalam penelitian atau suatu gejala 

yang akan diteliti, dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas (independent) 

dan variabel terikat. 

1. Variabel bebas (independent) merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. 

2. Variabel terikat tidak dimanipulasi, melaikan diamati variasinnya sebagai hasil 

yang dipradugakan berasal dari variabel bebas, juga biasanya variabel terikat 

adalah kondisi yang hendak dijelaskan dalam eksperimen-ekperimen. 

 

 

 

 

 

 



2.6 Solidworks 

merupakan program yang dirancang untuk kebutuhan penggambaran 

bidang teknik. Misalnya desain produk, desain mesin, desain mold dan keperluan 

teknik lainnya. Solidworks adalah software CAD (Computer Aided Desaign) yang 

menyediakan feature based parametric solid modeling sehingga banyak 

digunakan untuk pemodelan 3Dimensi (Yamin, 2016) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 12 Software Solidworks 2020 

Sumber : Solidworks 2020 

a. Heat Transfer Analysis 

Thermal analysis adalah model analisis dengan variasi temperatur yang 

dikenakan pada part dengan jenis material yang digunakan, langkah – langkah 

analysis thermal menggunakan software solidwork sebagai berikut (Yamin, 

2016). 

1. Buka file gambar yang telah dibuat dengan nama file yang telah dibuat bentuk 

file (SLDPRT) kemudian pilih tab ( Simulation – Study Advisor – New Study 

) 

2. Isi study name (analysis Thermal) lalu pilih (Thermal) Untuk type analysis, 

setelah itu OK. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 13 Study Analysis Thermal Software Solidworks 2020 

Sumber : Solidworks 2020 

3. Pilih jenis material yang akan dianalisis, pilih (Apply Material) pada tab 

simulation, pilih (Material) untuk model type pilih (Linier Elastic Isotropic 

dan unit SI ) Lalu OK/Apply. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 14 Material Analysis Thermal Software Solidworks 

2020 

Sumber : Solidworks 2020 

 



4. Tentukan jenis Thermal Analysis yang akan dikenakan pada part dengan 

memilih (Thermal Load – Themperature) pada tab simulation. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 15 Thermal Load – Themperature Software Solidworks 

2020 

Sumber : Solidworks 2020 

5. Pilih permukaan komponen yang dikenai temperature CO dan ganti 

temperature yang dikenakan pada tab simulation, lalu OK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 16 Permukaan Komponen Yang Dikenai Themperature  

Sumber : Solidworks 2020 



6. Kemudian (Creat Mesh) dengan klik kanan mesh pada (Model Tree) dan ubah 

unit pada (Mesh Parameter) lalu tekan OK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 17 Creat Mesh Analysis Thermal  

Sumber : Solidworks 2020 

7. Setelah semua pengaturan awal Thermal Analysis dilakukan langkah 

selanjutnya adalah Solver. Dengan klik (RUN) tunggu hingga selesai 

prosesnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 18 Run Analysis Thermal 

Sumber : Solidworks 2020 



8. Setelah proses solving selesai hasil analysis dapat langsung dilihat, analysis 

yang dapat ditampilkan dengan memeilih (Results) pada tab (Model Tree) 

yaitu (Thernal Results) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 19 Hasil Analysis Thermal  

Sumber : Solidworks 2020 

 

 

 

 

 

 

  



 


